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Kata Pengantar 
 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas berkat 
limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga Buku 
“Hubungan Bilateral Indonesia – Pakistan: Solidaritas 
Muslim, Diplomasi Budaya dan Perhatian Strategis Isu 
Kashmir” dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini 
merupakan buah karya Kerjasama antara Kedutaan Besar 
Pakistan dengan Center for Policy, Business and 
International Studies (CPBIS) dan Universitas Al-Azhar 
Indonesia Jakarta. Isi buku ini sesuai dengan judulnya, 
banyak membahas tentang hubungan Indonesia – 
Pakistan sebagai dua negara yang mempunyai identitas 
yang hampir sama—yaitu sesama negara dengan 
mayoritas umat Muslim terbanyak, dan merdeka secara 
berdekatan. 
 

Buku yang saat ini ada di hadapan pembaca 
merupakan sebuah ikhtiar dari para penulis dari CPBIS 
untuk memperkaya khasanah intelektual Hubungan 
Bilateral Indonesia – Pakistan, dari awal berdirinya kedua 
negara, hingga saat ini. Selain itu, buku ini hadir untuk 
memenuhi kelangkaan literatur mengenai hubungan 
bilateral Indonesia dengan negara-negara di Asia Selatan, 
terutama Pakistan. Dalam beberapa hal, buku ini masih 
mengacu pada peristiwa-peristiwa umum, seperti 
kedekatan Pakistan – Indonesia melalui hubungan dekat 
Presiden Pertama Indonesia Ir. Soekarno dengan Ayyub 
Khan selaku Presiden Pakistan. Namun, yang 
membedakan buku ini dengan buku tentang Pakistan 



yang lain adalah hadirnya perspektif-perspektif baru 
dalam persahabatan kedua negara, seperti bagaimana 
posisi OKI, partisipasi PBB dalam resolusi konflik, dan 
pandangan Indonesia mengenai isu Kashmir. 
 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada 
Duta Besar Pakistan untuk Indonesia, H. E. Muhammad 
Hassan dan Kedutaan Besar Pakistan Jakarta yang telah 
berkenan dalam memberikan dukungan dalam proses 
penulisan dan penerbitan buku. Rasa terima kasih juga 
kami sampaikan kepada Bapak Muhammad Takdir, 
selaku Kepala Pusat Strategi Kebijakan Luar Negeri 
Kawasan Asia Pasifik dan Afrika, Kementerian Luar Negeri 
Republik Indonesia atas waktu dan partisipasinya sebagai 
salah satu narasumber dalam penyusunan buku ini. 
 

Terakhir, dengan terbitnya buku ini, kami 
menyadari masih terdapat banyak kekurangan dalam 
buku ini. Untuk itu, kami berharap untuk mendapatkan 
masukan yang konstruktif untuk perbaikan-perbaikan 
dalam penerbitan selanjutnya. Tidak lupa, kami 
sampaikan terima kasih kepada para penulis yang 
merupakan para peneliti dari organisasi kami atas 
terbitnya buku ini. 
 
 

Selamat membaca. 
 

Novat Pugo Sambodo, MIDEC 
Acting Executive Director of of CPBIS 
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